BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Transportasi merupakan perpindahan manusia atau barang dari tempat satu ke tempat
lainnya dengan menggunakan kendaraan yang digerakkan oleh manusia atau mesin.
Transportasi digunakan untuk memudahkan pekerjaan manusia melakukan aktivitas sehari-
hari misalnya bekerja, berbelanja, membeli makanan minuman atau berpergian. Transportasi
sendiri memiliki fungsi sendiri-sendiri ada transportasi darat, transportasi udara maupun
transportasi laut.

Di Indonesia khususnya di kota Semarang transportasi yang sering digunakan adalah
transportasi darat, seiring perkembangan zaman yang semakin modern kendaraan pada
zaman dahulu seperti becak, sepeda, delman dll semakin berkurang peminatnya. Adanya
perbaikan sarana dan prasana trasportasi di Indonesia masyarakat membutuhkan trasportasi
yang lebih cepat dan nyaman. Maka di era modern ini, trasnportasi darat yang paling
dibutuhkan atau digunakan seperti motor dan mobil.

Bukan hanya trasportasi umum yang digunakan masyarakat Indonesia, trasportasi pribadi
misalnya mobil juga menjadi pilihan untuk kegiatan sehari-harinya. Tingginya aktivitas
masyarakat dan juga keinginan akan kenyamanan untuk bekerja dan beraktivitas maka
trasnportasi pribadi menjadi pilihan salah satunya adalah mobil.

Salah satu faktor untuk keputusan pembelian adalah keluarga yang merupakan sumber
pengaruh dan terkadang penentu dalam perilaku konsumen. Menurut Kotler dan Keller
(2009) keluarga merupakan suatu organisasi pembelian konsumen yang terpenting dalam

masyarakat dan para anggota keluarga menjadi kelompok acuan primer yang berpengaruh.



Secara umum keluarga dibagi menjadi dua jenis ( family types), yaitu : keluarga inti atau
nuclear family keluarga yang terdiri dari bapak, ibu, anak satu atau lebih dari satu. Dan
keluarga yang diperluas atau extended family adalah keluarga yang terdiri dari tiga generasi
yang tinggal bersama dalam satu rumah yang teridiri dari kakek, nenek, paman, bibi, dan
keponakan.

Dalam melakukan keputusan pembelian, peran dominasi yang dimiliki antara suami dan
istri atau family stages dibagi menjadi empat jenis, permata joint maksudnya adalah
keputusan pembelian yang dilakukan secara bersama-sama, istri dominan atau wife
dominanted maksudnya adalah pembelian produk yang keputusannya didominasi oleh istri,
yang ketiga adalah suami dominan atau husband dominanted maksudnya adalah pembelian
produk yang di dominasinoleh suami dan yang keempat keputusan sepihak atau autonomic
maksudnya adalah keputusan yang dilakukan perorangan baik suami atau istri saja tanpa
menanyakan pendapat dari pasangannya (Sciffman dan Kanuk, 2008).

Didalam keluarga konflik keluarga adalah hal yang biasa terjadi. Hal tersebut
mempengaruhi dalam melakukan keputusan pembelian. Dalam ilmu perilaku konsumen,
kondisi ini dinamakan household conflict atau konflik rumah tangga dalam pengambilan
keputusan. Terjadi saat anggota keluarga tidak sepakat perihal aspek tertentu dalam
keputusan pembelian. Menurut Uzulens dalam Japarianto (2017) banyak keputusan
pembelian di dalam keluarga diambil secara bersama, apabila pasangan suami dan istri
memiliki pandangan yang sama mengenai kesetaraan derajat suami dan istri dan level
pendidikan yang sama.

Beberapa macam produk yang dibeli oleh keluarga dan digunakan secara bersama-sama

oleh semua anggota keluarga. Salah satunya adalah pembelian mobil yang seringkali



diputuskan oleh sepasang suami dan istri dan akan meminta pendapat kepada anggota
keluarga lainnya seperti anaknya atau orang tua dari masing-masing pasangan suami dan

istri. Berikut ini merupakan data penjualan mobil calya :

Tabel 1.1
Penjualan produk mobil kategori LCGC tahun 2017-2018
Produk Tahun 2017 Persentase Tahun 2018 Persentase

Toyota Calya 68.038 31 63.970 28
Daihatsu Sigra 41.538 19 50.907 22
Honda Brio Satya 39.401 18 47.900 20
Toyota Agya 27.640 13 29.106 13
Daihatsu Ayla 27.291 12 26.952 12
Datsun Go+ & Go 9.449 4 8.045 3

Suzuki Wagon R 5.001 3 4.564 2

Total 218.358 100 230.444 100

Sumber : Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (gaikindo), 2019

Berdasarkan dari data penjualan yang tertera dalam Tabel 1.1 menunjukkan, bahwa
mobil Calya menempati posisi pertama penjualan mobil kategori LCGC di Indonesia pada tahun
2017 sampai 2018. Berdasarkan data tersebut muncul permasalahan, “Mengapa mobil Calya

mengalami penurunan pembelian pada tahun 2018 ?*

Dilihat dari data mobil Calya yang menempati posisi pertama di pada tahun 2017 sampai
2018. Menurut Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) merangkum
penjualan delapan model mobil harga terjangkau dan ramah lingkungan namun berdasarkan dari
data yang didapatkan peneliti, bahwa penjualan mobil Calya di kota Semarang pada tahun yang

sama yaitu tahun 2017 sampai 2018 juga mengalami penurunan sebagai berikut



Penjualan Calya mengalami penurunan sebanyak 177 unit dari 1100 unit menjadi 923 unit,
penurunan yang tidak signifikan ini disebabkan adanya persaingan dalam segmen LCGC yang
membuat para pesaing harus selalu melakukan inovasi-inovasi, agar produknya dapat menjadi
daya tarik para konsumennya. Penjualan mobil kategori LCGC tahun 2017-2018 menunjukan

bahwa mobil Calya menempati posisi pertama.

Dengan melihat perbandingan data di atas akan menjadikan tantangan perusahaan untuk
bersaing dalam melakukan inovasi produk dan menganalisa perilaku konsumen terhadap
keputusan pembelian mobil khususnya Calya tersebut sehingga perusahaan akan melakukan
strategi yang tepat untuk produk perusahaan. Sehingga penting bagi perusahaan menganilisis
proses pengambilan keputusan pembelian dalam keluarga.

Sedangkan riset gap dalam penelitian ini adalah dari hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Edwin Japarianto (2017) menjelaskan bahwa Family types berpengaruh secara
positif terhadap keputusan pembelian. Dan beberapa peneliti lain Rofingah, Ekowati dan Galih P
menjelaskan bahwa Family stages berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Gampo Haryono (2017) menjelaskan bahwa variabel
keluarga yang tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan fenomena dan research gap diatas, peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Family Types, Family Stages dan Household Conflict Terhadap
Pengambilan Keputusan Pembelian Mobil Calya Di Kota Semarang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka didapatkan rumusan masalah

sebagai berikut :



. Bagaimana family types berpengaruh terhadap keputusan pembelian mobil calya di

Semarang ?
Bagaimana family stages berpengaruh terhadap keputusan pembelian mobil calya di
Semarang ?
Bagimana household conflict berpengaruh terhadap keputusan pembelian mobil calya di

Semarang ?

1.3 Tujuan Peneliatian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini antara lain :

1.

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh family types terhadap keputusan pembelian
Mobil Calya di Semarang

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh family stages terhadap keputusan
pembelian Mobil Calya di Semarang

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh household concflict terhadap keputusan

pembelian Mobil Calya di Semarang

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi pembaca baik

secara langsung maupun tidak langsung. Penjabaran dari manfaat penelitian ini yakni :

1.4.1

Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pemikiran mengenai factor yang

mempengaruhi keputusan pembelian yaitu family types, family stages dan household conflict.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

a. Bagi peneliti



Berguna untuk menambah pemikiran dalam penelitian pemasaran, bagi penelitian
lainnya yang akan melakukan penelitian.

. Bagi perusahaan

Menjadikan sebuah informasi bagi perusahaan bahwa pentingnya family types, family
stages dan household conflict bagi konsumen dalam memilih dan membeli mobil

khususnya Mobil Calya.



